







1.1 Latar Belakang 
 Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, ketrampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 
melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah 
bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara ototidak. Pendidikan 
umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama, sekolah menengah keatas dan kemudian perguruan tinggi 
universitas atau magang. 
Matematika adalah studi tentang pola dan hubungan cara berfikir dengan 
strategi organisasi, analisis, sintesis, seni, Bahasa dan alat untuk memecahkan 
masalah-masalah abstrak dan praktis. Matematika sebagai ilmu yang kongkrit dan 
berhubungan dengan budaya. Menurut Runtukahu dan Kandau (2014:28) 
mendefinisikan matematika dalam tiga tingkatan definisi: a) matematika praktik, 
b) matematika teknik, dan matematika menurut pandangan dunia. Dalam 
matematika praktik, kegiatan-kegiatan matematika dapat dipandang sebagai 
praktik dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti yang tertuang dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 yang menyatakan bahwa kurikulum 
pendidikan dasar menengah wajib memuat: Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, seni dan budaya. Pendidikan jasmani dan olahraga, 





Matematika mempunyai fungsi diantaranya adalah matematika sebagai 
Bahasa simbol. Simbol-simbol matematika mempunyai fungsi-fungsi tertentu 
dapat dibedakan satu dengan lainya. Runtukahu dan Kandou (2014:29) 
mengemukakan beberapa fungsi simbol matematika: komunikasi, merekam 
pengetahuan, komunikasi konsep-konsep baru, membuat klasifikasi ganda, 
menjelaskan, membuat manipulasi rutin secara otomatis, mengingat kembali 
informasi dan pengertian, dan membuat kegiatan mental lebih aktif. Kebanyakan 
fungsi simbol saling terkait satu dengan lainya, misalnya merekam pengetahuan 
berhubungan dengan komunikasi, menjelaskan sesuatu pada orang lain adalah 
komunikasi khusus, dan merefleksikan adalah komunikasi dengan diri sendiri.  
Komunikasi sebagai pembelajaran matematika yang paling fundamental 
contohnya membaca dan seni bahasanya. Di setiap pembelajaranya siswa 
mendiskusikan pemikiran mereka dan meningkatkan alasan melalui diskusi 
langsung, deskripsi penulisan, jurnal, table, dan grafik. Komunikasi matematika 
bukan hanya sekedar melalui ide akun tetapi bagaimana bisa bercakap, 
menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan, menanyakan, klarifikasi serta 
bekerjasama (sharing). 
Simbol matematika juga berfungsi untuk mengulangi informasi dan 
pengertian matematika. Fungsi ini tidak lepas dari fungsi-fungsi simbol lain. 
Merekam, mengidentifikasi, dan memanipulasi konsep-konsep matematika 
termasuk dalam mengulang informasi dan pengertian. Fungsi pengulangan sangat 
berguna untuk memunculkan kembali konsep-konsep matematika yang ada dalam 
ingatan jangka panjang. Siswa sekolah dasar mendemonstrasikan alasan dan 





terdapat aktivitas dan masalah. Siswa menjelaskan, menunjukan, menulis dan 
menampilkan apa yang mereka jelaskan. Melalui pembuktian pengalaman siswa 
membangun solusi dan pemahamanya. Berdasarkan beberapa pengertian 
Matematika menurut ahli maka dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 
suatu cabang ilmu yang berhubungan dengan symbol-simbol, angka-angka yang 
bersifat logis dan lebih menekankan kepada bentuk dan sarana berfikir guna 
menyelesikan masalah yang berkaitan dengan segala aspek kehidupan Eman 
Suherman Dkk (2012: 19). 
Permasalahan komunikasi dalam matematika masih banyak dijumpai pada 
siswa sekolah dasar. Salah satunya yaitu pada siswa kelas V di SDN 2 Tulusrejo 
Malang. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan siswa-siswa masih 
mengalami kesulitan dalam matematika khususnya Bahasa matematika, siswa 
masih kurang paham dalam menyelesaikan permasalahan dan kesulitan dalam 
mengkomunikasikanya. Selain itu, setelah guru menjelaskan mengenai materi 
siswa belum mengerti soal-soal ini cara mengerjakanya dan menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah dan menerjemahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya siswa diberi tugas untuk menyelesaikan tugas seperti Bu guru 
mempunyai 5 lusin buku, kemarin bu guru membeli 2 kodi bola untuk dibuat 
lomba, akan tetapi 8 buah bola hilang dibawa orang untuk menghitungnya sisa 
jumlahnya dari masing-masing buku dan bola, siswa masih kesulitan untuk 
menyelesaikanya. Dari soal tersebut membutuhkan pemahan komunikasi 
matematika. Dari pertanyaan diatas ternyata banyak siswa yang tidak bisa 






Observasi dilaksanakan pada Tanggal 24-26 April 2019 di SDN 2 
Tulusrejo Malang. Peneliti memilih SDN 2 Tulusrejo Malang untuk 
melaksanakan penelitian, karena SD tersebut pernah melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode outbound sejak tahun 2015. Metode ini 
digunakan siswa kelas V SDN 2 Tulusrejo Malang karena  siswa tersebut 
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu dan keaktifanya dalam  
bekomunikasi juga sangat tinggi.  
Metode yang menyenangkan untuk pembelajaran matematika banyak 
variasinya diantaranya yaitu pembelajaran kontektual dan pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kontektual hasil pembelajaranya diharapkan lebih 
bermakna bagi siswa, sedangkan pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada 
bekerjasama saling membantu mengkontruksi konsep dan menyelesaikan soal-
soal. Shoimin, (2014:41). 
Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai aspek di kehidupan. 
Banyak permasalahan dan kegiatan hidup yang harus diselesaikan dengan 
menggunakan ilmu matematika seperti menghitung, mengukur, dll Jhon A. Van 
De Walle (2011: 27). Sebagian besar siswa mengalami kesulitan menerjemahkan 
soal dan pemecahan masalah kedalam kehidupan sehari-hari dalam model 
matematika. Mengingat akan pentingnya kompetensi komunikasi secara lisan 
maupun komunikasi tulisan matematika siswa, maka perlu dilakukan penelitian 
yang mendalam tentang profil kemampuan komunikasi lisan dan tulisan 
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan menggunakan 





Metode yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan komunikasi lisan 
dan tulisan matematika yaitu melalui metode outbound yaitu sebuah petualangan 
yang berisi tantangan, bertemu dengan sesuatu yang tidak diketahui tetapi penting 
untuk dilakukan. Karena akan menggali potensi diri siswa dan kerjasama saling 
membantu, serta bermain yang mempunyai peran terhadap perkembangan kognisi 
siwa dalam perkembangan sosial emosinya (Shoimin, 2014:113). Metode outbond 
dilakukan dengan menggali keaktifan siswa serta banyak permainan yang 
didukung dengan olah fisik yang membuat siswa antusias, mengerti dan membuat 
siswa lebih tertarik untuk belajar. 
Dengan permasalahan fakta yang terlihat dalam pembelajaran matematika 
yang kurang efisien sehingga permasalahan komunikasi dalam matematika masih 
banyak dijumpai pada siswa sekolah dasar. Salah satunya yaitu pada siswa kelas 
V di SDN 2 Tulusrejo Malang. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 
siswa-siswa masih mengalami kesulitan dalam matematika khususnya Bahasa 
matematika, siswa masih kurang paham dalam menyelesaikan permasalahan dan 
kesulitan dalam mengkomunikasikanya. Maka dari itu dari pihak sekolah 
memutuskan untuk mengadakan pembelajaran matematika melalui metode 
outbound yang bertujuan untuk membagun semangat siswa dalam permainan dan 
memperbaiki nilai pembelajaran matematika yang kurang baik. 
Metode outbound adalah kegiatan yang penting dalam melatih softskill 
seseorang. Yang biasanya memerlukan daya juang tinggi untuk menyelesaikanya. 
Dengan diadakan metode outbound ini, siswa dapat memberikan tantangan dalam 
kegiatanya untuk mengembangkan kemampuanya untuk masa depan. Metode 





sejak tahun 2015. Metode ini digunakan oleh guru untuk memfasilitasi siswa yang 
mempunyai rasa ingin tahu dan keaktifan sangat tinggi. Berdasarkan observasi, di 
sekolah dasar tersebut memiliki halaman yang cukup untuk melakukan kegiatan 
outbound serta ketersediaanya alat peraga yang mendukung beberapa permainan 
edukatif. Metode outbound selain diadakan di lingkungan sekolah, juga pernah 
diadakan di luar lingungan sekolah. Dikarenakan belum ada penelitian tentang 
kemampuan komunikasi siswa dengan menggunakan metode outbound, maka 
berdasarkan paparan diatas perlu melakukan penelitian mendalam mengenai 
“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika melalui Metode Outbound  kelas 
V di SDN 2 Tulusrejo Malang”. 
Oleh karena itu peneliti mengangkat judul ini karena peniliti ingin melihat 
kemampuan siswa untuk mendiskripsikan komunikasi matematika melalui metode 
outbound dan menciptakan suasana pembelajaran di luar kelas yang kongkrit dan 
menyenangkan  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan 
masalah tentang: 
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa melalui metode 
outbound kelas V di SDN 2 Tulusrejo Malang? 
2. Apa kendala selama melakukan kegiatan komunikasi matematika siswa 
melalui metode outbound kelas V di SDN 2 Tulusrejo Malang? 
3. Apa Indikator dalam kemampuan komunikasi Matematika melalui metode 






1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujauan untuk : 
1. Mendiskripsikan kemampuan komunikasi matematika siswa melalui 
metode outbound kelas V di SDN 2 Tulusrejo Malang. 
2. Untuk mengetahui kendala selama melakukan kegiatan komunikasi siswa 
melalui metode outbound kelas V di SDN 2 Tulusrejo Malang. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini ada 2 macam, sebagaimana 
uraian berikut ini : 
1. Manfaat penelitian secara teoritik. 
Penelitian ini dilakukan sebagai sumbangan ide atau gagasan untuk 
menambah pengetahuan tentang metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan di sekolah yaitu dengan metode outbound. 
2. Manfaat penelitian secara peraktis. 
a. Bagi peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengelolahan 
pembelajaran di sekolah mengenai komunikasi matematika siswa 
melalui metode outbound. 
b. Bagi guru 
Guru lebih kreatif dalam melakukan pembelajaran tidak hanya 
menggunakan pembelajaran konvensional, akan tetapi menggunakan 





c. Bagi siswa 
Siswa lebih bersemangat karena belajar secara kongkrit dan lebih 
menyenangkan. 
 
1.5 Batasan Penelitian 
1. Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Tulusrejo Malang. 
2. Pengambilan data penelitian dilakukan kepada pihak sekolah yang terdiri   
dari guru dan siswa kelas V di SDN 2 Tulusrejo Malang. 
3. Penelitian ini terpusat pada menganalisis komunikasi matematika siswa 
secara lisan dan tulisan kelas V dengan menggunakan metode outbound. 
4. Materi pembelajaran matematika. 
 
1.6 Definisi Istilah 
1. Komunikasi adalah penyampaian arti secara lisan, tulisan serta isyarat. 
Dalam Komunikasi lisan, biasanya terdapat pertanyaan atau penjelasan 
yang akan disampaikan. Komunikasi tulisan dengan tertulis akan 
menyampaikan semua arti dalam tulisan atau simbol. (Izzati, N. 2012: 20) 
2. Komunikasi Matematika adalah suatu aktivitas sosial maupun sebagai alat 
bantu berfikir yang direkomendasikan untuk tumbuh kembang anak. 
(Karso, dkk. 2011: 67) 
3. Metode outbound merupakan kegiatan bermain sambil belajar atau 
sebaliknya, manfaat bermain tidak saja dapat meningkatkan perkembangan 
kognitif dan sosial, juga perkembangan Bahasa, disiplin, perkembangan 
moral, kreatifitas dan perkembangan fisik siswa.( Putra, Yasin, Eka. 2013) 
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